V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Inovasi pada aspek teknis yang telah diterapkan pada kelompok ternak di
kecamatan VII Koto Sungai Sariak Kabupaten Padang pariaman adalah pada
kelompok ternak Empat Saiyo yaitu Inseminasi Buatan ( IB), pada kelompok ternak
Rambut Bumi Inovasi yang telah diterapkan adalah Inseminasi Buatan (IB) dan

Permen Sapi, dan pada kelompok ternak Toboh Karambia Adalah Inseminasi Buatan.

Kendala — kendala Sosial Ekonomi pada Kelompok Ternak di Kecamatan VII
Koto Sungai Sariak adalah pada faktor umur di tiga kelompok ternak di Kecamatan
VII Koto Sungai Sariak kebanyakan Berusia di atas 50 tahun semakin tua umur
peternak semakin lamban mengadopsi Inovasi, dan cendrung hanya melakukan

kegiatan yang sudah diterapkan oleh masyarakat setempat.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut , maka dapat disimpulkan bahwa
identifikasi inovasi pada usaha peternakan sapi potong di kecamatan VII koto Sungai
Sariak kabupaten padang pariaman dilihat dari aspek teknis di peroleh dengan
persentase 84,35 % dimana permen sapi dan teknologi Insemnasi: Buatan (IB) sudah
banyak diterapkan dan dilihat dari Sosial Ekonomi peternak di peroleh dg persentase
54,97% . Inovasi yang telah diterapkan di kelompok ternak Empat Saiyo yaitu
Inseminasi Buatan , Rambut Bumi Inovasi yang telah diterapkan adalah Inseminasi
Buatan (IB) dan Permen Sapi dan Toboh Karmbia inovasi yang telah diterapkan

adalah Inseminasi Buatan (IB).



5.2 Saran

Peternak sapi potong di kecamatan VII koto sungai sariak diharapkan dapat
lebih cepat dalam mengidentifikasi inovasi dan menerima masukan dari penyuluhan,
dan diharapakan dapat menerapkan inovasi yang sudah di dapatkan dari penyuluh,
guna meningkatkan populasi ternak sapi potong yang berujung pada peningkatan

perekonomian peternak sapi potong tersebut.

Penyuluh atau Dinas peternakan diharapkan lebih sering dalam
mensosialisasikan tentang inovasi pada kelompok ternak di ecamatan VII koto sungai
sariak agar dapat menerapkan inovasi tersebut sehingga dapat meningkatkan usaha

peternakan dari masing — masing kelompok tersebut

Perlu dilakukan penelitian lanjut mengenai kendala dan hambatan yang
dihadapi peternak sapi potong dalam menerapkan inovasi pada usaha peternakanya

secara luas dan terus menerus.



